BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Struktur Pengendalian Intern

Struktur Pengendalian Intern diperlukan dalam suatu perusahaan karena adanya keterbatasan pimpinan dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas perusahaan. Hal ini disebabkan karena ruang lingkup perusahaan telah meluas sedemikian rupa sehingga struktur organisasi perusahaan menjadi sangat kompleks dan melebar ke segala arah. Untuk itu diperlukan adanya pelimpahan wewenang dan tugas dengan tepat. Dengan adanya struktur pengendalian intern ini diharapkan dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.

2.1.1 Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Dalam buku “Auditing An Intregrated Approach”, menfefinisikan struktur pengendalian intern sebagai berikut :

“A system of internal control consists of policies and prosedures designed to provied management with reasonable assurance that the company achieves it’s objectives and goals. The policies and procedures are often called and collectively they comprise the entity’s internal control.” 

(Arens dan Loebbeke : 2000 ; 292)

 Dalam bukunya yang berjudul “Standar Profesional Akuntan Publik” mendefinisikan  tentang struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut:

“Struktur pengendalian intern merupakan satuan usaha yang terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur yang diterapkan untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan tertentu satuan usaha akan dicapai.”  

(IAI : 1999 ; 39)                                                                                                               

Sedangkan dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” pengertian strukur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan dapat dicapai.”

(Amir Abadi yusuf dkk :2000; 174)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa struktur pengendalian intern adalah kumpulan kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk meyakinkan manajemen bahwa tujuan dan sasaran perusahaan dapat dicapai.

2.1.2 Elemen-elemen Struktur Pengendalian Intern

Struktur pengendalian intern pada setiap perusahaan dapat berfungsi apabila terdapat struktur pengendalian yang memdai yang memadai. Adapun struktur pengendalian intern ini mencakup tiga kategori dasar kebijakan dan prosedur yang memadai bahwa tujuan pengendalian dapat dipenuhi. dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi”  menguraikan bahwa elemen-elemen Struktur pengendalian intern   terdiri dari : 

1. Lingkungan Pengendalian

2. Sistem Akuntani

3. Prosedur Pengendalian

(Amir Abadi Yusuf dkk : 2000 ; 174)

Adapun penjelasan elemen-elemen tersebut sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian 

Suatu organisasi merupakan dampak kolektif dari berbagai faktor dalam menetapkan, meningkatkan atau memperbaiki efektivitas kebijakan dan prosedur-prosdur tertentu. 

Faktor-faktor itu mencakup:

a. Filosofi dan gaya operasional manajemen

Pengendalian efektif dalam suatu organisasi dimulai dan diakhiri dengan filosofi manajemen, jika manajemen percaya bahwa pengendalian itu penting maka mereka akan melihat apakah kebijakan dan prosedur-prosedur pengendalian yang efektif telah diterapkan.

b. Struktur Organisasi

Struktur organisasi didefinisikan sebagai pola otoritas dengan tanggung jawab yang terdapat dalam perusahaan.

c. Fungsi dewan komisaris dan anggota-anggotanya

       Dewan komisaris merupakan penghubung antara pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan dan manajemen yang mengoperasikan perusahaan. Pemegang saham mempercayakan pengendalian atas manajemen melalui dewan komisaris dan anggota-anggotanya.

d. Metode-metode membebankan otoritas dan tanggung jawab merupakan cerminan filosofi dan gaya operasional manajemen jika hanya ada metode verbal dan informal, pengendalian akan lemah dan tidak memadai.

e. Metode pengendalian manajemen.

       Metode ini terdiri dari teknik-teknik yang digunakan oleh manajemen untuk menyampaikan instruksi dan tujuan-tujuan operasi kepada para bawahan dan untuk mengevaluasi hasilnya.

f. fungsi audit intern

       Fungsi audit intern adalah umum dalam organisasi besar untuk memonitor dan mengevaluasi pengendalian secara terus-menerus. Tujuan dari mengevaluasi pengendalian intern adalah untuk membantu manajemen dalam menganalisis dan menilai aktivitas dan sistem sebagai berikut

· sistem informasi akuntansi

· struktur pengendalian intern organisasi

g. Kebijakan dan praktek-praktek kepegawaian

       Karyawan harus kompeten dan memiliki kemampuan atau pelatihan yang mendukung tugas-tugas mereka.

h. Pengaruh dari luar yang berkaitan dengan perusahaan

       Banyak organisasi yang dipengaruhi oleh persyaratan undang-undang tertentu yang diterbitkan oleh pemerintah. Organisasi harus meyakinkan bahwa aktivitasnya sesuai dan peraturan yang diterbitkan untuk pihak yang memiliki juridiksi atau organisasi operasinya.

2. Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi perusahaan terdiri dari metode catatan-catatan yang dibuat untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis dan melaporkan transaksi-transaksi organisasi dan menyelenggarakan pertanggungjawaban bagi aktiva dan kewajiban yang berkaitan.

Sistem akuntansi yang efektif mempertimbangkan pembuatan metode dan catatan yang akan:

a. Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi.

b. Menggambarkan transaksi secara tepat waktu dan rinci sebagaimana pengelompokkan transaksi secara semestinya untuk laporan keuangan.

c. Mengukur nilai transaksi dengan cara pencatatan nilai keuangan yang layak dalam laporan keuangan

d. Menentukan periode terjadinya transaksi untuk pencatatan pada periode akuntansi yang semestinya

e. Menyajikan dengan semestinya transaksi dan pengungkapannya dalam laporan keuangan.

3. Prosedur pengendalan

Merupakan kebijakan dan prosedur-prosedur yang tercakup dalam lingkungan pengendalian dan sistem informasi akuntansi yang harus ditetapkan oleh manajemen untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa tujuan tertentu akan dapat dicapai.

Prosedur pengendalian yang baik dapat digolongkan ke dalam 5 kelompok yaitu:

a. Otorisasi transaksi dan aktivitas-aktivitas yang memadai

Otorisasi membatasi aktivitas transaksi atau kinerja-kinerja hanya pada orang-orang yang terpilih. Otorisasi mencegah terjadinya transaksi dan kativitas-aktivitas penting jika manajemen menginginkan jaminan yang memadai atau tercapainya tujuan-tujuan pengendalian.

b. Pemisahan tugas

     Pemisahan tugas diperlukan untuk mengurangi kemungkinan bagi seseorang untuk berada dalam posisi melakukan kekeliruan dan ketidakberesan serta mengoreksinya sendiri.

c. Dokumen dan catatan yang memadai

     Prosedur harus mencakup perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai untuk membantu meyakinkan adanya pencatatan transaksi dan kejadian-kejadian secara memadai.

d. Pembatasan akses terhadap aktiva

    Akses ke aktiva hanya diperbolehkan sesuai dengan otorisasi manajemen. Hal ini mensyaratkan pengendalian dan penjelasan fisik atas aktiva dan penggunaan aktiva dan pencatatan, seperti fasilitas yang aman dan otorisasi untuk akses ke program komputer dan file-file data.

e. Pengakuan akses terhadap aktiva

    Pertanggungjawaban tertulis atas aktiva harus dibandngkan dengan aktiva yang ada dan tindakan yang ada, dan tindakan yang tepat diambil sesuai dengan perbedaan-perbedaan yang terjadi sedangkan konsep struktur pengendalian intern didapatkan pada dua promis utama yaitu:

1. Tanggung jawab

Manajer sendiri bertanggung jawab untuk menetapkan dan menyelenggarakan   struktur pengendalian intern. Meskipun tanggung jawab tertentu dapat didelegasikan kepada bawahan, tanggung jawab akhir tetaplah pada manajemen. Meskipun auditor ekstern, auditor intern dan pihak-pihak lain secara langsung memperhatikan struktur ini tetaplah pada manajemen.

2. Konsep yang memadai harus dikaitkan dengan manfaat dan biaya pengendalian. Manajemen yang berhati-hati tidak akan menghabiskan biaya untuk manfaat pengendalian yang lebih kecil dari biayanya.

2.1.3 Tujuan Struktur Pengendalian Intern

Tujuan strukur penegndalian intern pada dasarnya dapat terlihat dari pengertian struktur pengendalian intern itu sendiri, terutama ditinjau dari sudut keputusan manajemen merancang pengendalian intern yang memadai adalah untuk dapat mencapai tujuan perusahaan.

Adapun tujuan dari struktur pengendalian yaitu dalam buku “Sistem Akuntansi” adalah sebagai berikut :

1. Menjaga kekayaan organisasi

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

3. Mendorong efisiensi

4. Mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen

                                                    (Mulyadi : 20001 ; 163)

Adapun penjelasan dari tujuan struktur pengendalian intern tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi

     
Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat hilang, disalahgunakan atau hancur karena kecelakaan, kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi dengan pengendalian yang memadai. Begitu juga untuk kekayaan perusahaan yang tidak memiliki wujud fisik, seperti piutang dagang akan rawan oleh kekurangan, jika dokumen penting (seperti kontrak penjualan) dan catatan akuntansi tidak dijaga.

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan handal untuk menjalankan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting.

3. Mendorong efisiensi

Pengendalian intern bertujuan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan dan untuk mencegah penggunaan sumber daya yang tidak efisien.

4. Mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen

untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan kebijakan dan  prosedur pengendalian intern ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawan perusahaan.

2.1.4 Keterbatasan Struktur Pengendalian Intern

Walaupun struktur pengendalian intern telah ditetapkan dalam perusahaan, bukan berarti bahwa penyelewengan atau kesalahan tidak akan terjadi lagi. Hal ini bukan berarti terjadi karena struktur pengendalian intern mempunyai keterbatasan yang dimaksud dengan keterbatasan adalah kondisi tertentu yang menyebabkan tidak berfungsinya struktur sebagaimana mestinya, dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” menyebutkan bahwa keterbatasan struktur pengendalian intern terdiri dari :

1. Persekongkolan (collusion)

2. Biaya

                              (La Mijan dan Azhar Susanto : 1999 ; 57)

Adapun penjelasan dari keterbatasan truktur pengendalian intern adalah sebagai berikut :

1. Persekongkolan ( collusion)


Persekongkolan akan menghancurkan pengendalian intern yang bagaimana baiknya. Prosedur dapat berjalan seperti biasanya, tetapi keamanan harta catatan perusahaan tidak dapat dipertanggungjawabkan, ehingga laporan keuangan yang dihasilkan diragukan keandalannya. Hal ini dapat dihindari dengan diadakaanya penggatian tugas atau mengadakan pemeriksan cara mendadak, meskipun demikian pengendalian intern tidak dapat menjamin bahwa persekongkolan tidak akan terjadi

2. Biaya


Suatu perusahaan akan membuat uatu pengen dalian intern yang sangat memuakan, sehingga kesalahan dalam penyimpangan tidak akan terjadi. Tetapi untuk membuat dan memelihara pengendalian intern yang demikian memerlukan biaya yang lebih besar dari pada keuntungan yang didapat dari hilangnya kesalahan dan penyimpangan itu sendiri. Oleh karenanya harus dipertimbangkan mengenai biaya yang dikeluarkan dengan keuntungan yang diperoleh dari pengendalian terebut. 

2.2 Persediaan

Salah satu harta perusahaan yang besar nilainya adalah persediaan. Persediaan yang merupakan suatu hal yang harus ada didalam perusahaan untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional perusahaan bahkan kelangsungan hidup perusahaan untuk selanjutnya.

2.2.1 Pengertian Persediaan

 
Dalam buku “ Auditing ” menguraikan pengertian persediaan sebagai berikut 

“Persediaan adalah aktiva :

a. Tersedia untuk dijual melalui kegiatan usaha normal ;

b. Dalam proses produksi dan atau dalamperjalanan

c. Dalam bentuk bahan atau keperluan untuk digunakan dalam     proses produksi atau pemberian jasa.”

                                                              ( Sukrisno Agoes : 2000; 294)


Menurut buku  “Manajemen Operasi”,mendefinisikan persediaan sebagai berikut :

“Persediaan adalah kekayaan lancer yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk bahan mentah (bahan baku/raw material), barang etengah jadi (work in process) dan barang jadi (finished goods).”

                                                               (Suyadi Priwiroentono : 2000 : 61)

Sedangkan  dalam buku “Manajemen Persediaan”, mendefinisikan persediaan  sebagai berikut  :

“Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang mengganggu penggunaanya dalam suatu proses produksi .”





            
(Fredd y Rangkuti  : 2000;11)


Pada dasarnya pengertian diatas adalah sama, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa persediaan adalah aktiva yang menjadi sumber daya perusahaan yang disimpan dalam antisipasinya untuk dijual  atau digunakan dalam operasional perusahaan.

2.2.2 Jenis-jenis  Persediaan 


Dalam suatu perusahaan persediaan adalah merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam perusahaan. Buku “Manajemen Persediaan”  menguraikan jenis-jenis persediaan sebagai berikut :

1. Batch Stock

2. Fluctuation Stock

3. Anticipation Stock

                                                      (Freddy Rangkuti :2000 ;7)
Adapun penjelasan dari jenis-jenis persediaan tersebut sebagai berikut :

1. Batch Stock, persediaan yang diadakan karena membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalamjumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan saat itu

2. Fluctuation Stock, untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan

3. Anticipation Stock, untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau penjualan atau permintaan yang meningkat
2.2.3  Biaya-biaya persediaan 

Adapun biaya-biaya yang terdapat dalam buku  “Manajemen

Persediaan”  dapat digolongkan menjadi empat yaitu :

1. Biaya penyimpanan (Holding cost) 

2. Biaya pemesanan atau pembelian (ordering cost atau procurement cost)

3. Biaya penyiapan (manufacturing)

4. Biaya kehabisan atau kekurangan bahan (shortage cot)

                                                          (Freddy Rangkuti :2000 ;16)

Adapun pemjelasan dari biaya-biaya  persediaan tersebut adalah sebagai

 berikut :

1. Biaya Penyimpanan  adalah biaya-biaya yang terdiri atas biaya-biaya yang bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan.

2. Biaya pemesanan (Ordering Cost) adalah biaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan bahan-bahan dari penjual , sejak dari pemesanan dibuat dan dikirin kepada penjual,sampai bahan tersebut dikirim dan diserahkan serta diinspeksi digudang atau didaerah pengolah

3. Biaya Penyiapan ,hal ini terjadi apabila bahan-bahan tidak dibeli, tetapi diproduksi sendiri dalam perusahaan, perusahaan menghadapai biaya penyiapan untuk  memproduksi komponen tertentu.

4. Biaya kekurangan persediaan yang dimaksud adalah biaya yang ditimbulkan sebagai akibat terjadinya persediaan yang lebih kecil dari jumlah yang diperlukan seperti kerugian ataui biaya-biaya tambahan yang diperlukan karena seorang pelanggan meminta atau memesan suatu barang, sedangkan bahan yang dibutuhkan tidak tersedia.

2.2.4 Klasifikasi Persediaan

Persediaan dapat diklasifikasikan dalam beberapa bagian, tergantung dari jenis kegiatan perusahaan itu sendiri.

 Dalam buku “Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” bahwa klasifikasi persediaan terdiri dari :

1. Perusahaan dagang  (Merchandiser) yaitu persediaan barang    dagang

2.  Perusahaan pabrik (Manufacture) :

a. Persediaan bahan baku

b. Persediaan barang dalam proses

c. Persediaan barang jadi

                                                       (Henry Simamora : 2000; 266)

Adapun penjelasan dari klasifikasi datas adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan dagang, meliputi persediaan barang-barang yang sudah siap dijual, jadi perusahaan tidak memproduksi sendiri

2. Sedangkan perusahaan pabrik meliputi:

a. Persediaan bahan baku (Raw Materials Inventory) meliputi barang-barang berwujud yang diperoleh untuk pengguanan langsung dalam proses produksi

b. Persediaan barang dalam proses (Work In Proces Inventory) meliputi produk-produk yang telah mulai dimasukkan dalam proses produksi, namun belum selesai dolah, komponen dalam persediaan barang dalam proses meliputi bahan baku , tenaga kerja langsung dan overhead pabrik

c. Persediaan barang jadi (Finished Goods Inventory) meliputi produk-produk olahan yang siap untuk dijual kepada para pelanggan, komponen biaya persediaan barang jadi mencakup biaya bahan baku dan tenaga kerja yang dapat ditelusuri secara langsung keproduk jadi , dsamping overhead pabrikasi yang dikeluarkan selama proses produksi

2.2.5 Sifat-sifat persediaan 

Dalam buku “Auditing” menyebutkan bahwa sifat-sifat dari persediaan adalah sebagai berikut :

a. Biasanya merupakan aktiva lancar (Current Assets) karena masa perputarannya biasanya kurang atau sama dengan satu tahun

b. Merupakan jumlah yang besar, terutama dalam perusahaan dagang dan industri

c. Mempunyai pengaruh yang besar terhadap neraca dan perhitungan rugi l;aba, karena kesalahan dalam menentukan persediaan pada akhir periode akan mengakibatkan kesalahan dalam aktiva lancar dan total aktiva, harga pokok penjualan, laba kotor dan laba bersih, taksiran pajak penghasilan, pembagian deviden dan rugi laba ditahan, kesalahan tersebut akan terbawa kelaporan keuangan periode berikutnya.

                                                                      ( Sukrisno Agoes : 1999 : 5)

2.2.6 Sistem Pencatatan Persediaan

Dalam akuntansi untuk persediaan, dalam perusahaan manajemen perlu menentukan persediaan yang ada digudang pada akhir periode akuntansi, yang akan dilaporkan sebagai pengurang dari penjualan pada laporan laba rugi. Menurut buku “ Akuntansi Basis Pengambilan Keputuan Bisnis”  bahwa sistem pencatatan persediaan terdiri dari dua yaitu :

1. Sistem perpectual adalah sistem dimana persediaan barang dagang ditentukan dengan membuat catatan yang berkelanjutan perihal kenaikan, penurunan dan saldo persediaan barang dagang

2. Sistem periodik adalah sistem diman perediaan barang dagang ditentukan dan menghitung, menimbang atau mengukur unsur-unsur persediaan yang ada digudang.

                                                          (Henry Simamora : 2000 ; 266)

Adapun kelebihan dan kelemahan sistem pencatatan persediaan diatas adalah sebagai berikut :

1. Sistem Perpectual

    Kelebihan :

Pencatatan dilakukan disetiap terjadi transaksi pada akhir ;eriode akuntansi tidak diperlukan ayat jurnal penyesuaian persediaan karena setiap saldo perkiraan persediaan akan menunjukkan saldo persediaan yang sebenarnya.

Kelemahan :

Sistem perpectual memerrlukan prosedur pembukuan yang lebih rumit  dibandingkan sistem periodik

2.. Sistem Periodik

     Kelebihan :

     Hanya tambahan persediaan dari bahan dari pembelian saja yang dicatat sedangkan mutasi berkurangnya bahan karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan

     Kelemahan :

Dalam penyusunan laporan laba rugi untuk mengetahuisisa persediaan   dalam waktu yang pendek sangat sulit.

2.2.7 Metode Penilaian Persediaan

Selain harus dicatat dengan baik, persediaan juga harus dinilai dengan baik. Tujuan yang lebih penting lagi dari penilaian dalam bentuk menyajikan informasi yang bisa membantu para investasi dan para pemakai lainnya untuk memprediksi arus kas dimasa yng akan datang bagi perusahaan.

Nilai persediaan akhir harus dapat dinyatakan dalam neraca sebesar harga pokok atau perolehan yang bersangkutan yang meliputi seluruh biaya secara langsung ataupun tidak langsung terjadi untuk mendapatkan persediaan tersebut pada keadaan dan tempat sebagaiman mestinya.

Oleh karena itu persediaan akhirnya dapat dihitung harga pokok dengan menggunakan beberapa cara penentuan harga dalam neraca, jumlah yang tercantuum dalam neraca tergantung pada periode penilaian yang digunakan. 

Menurut buku “Akuntansi Keuangan Menengah” (Intermediate) metode penilaian persediaan terdiri dari :

“1. Metode penilaian perediaan dalam system terus menerus

2. Metode persediaan dalam system periodic”.

(Kusnadi dkk : 2000 ; 217)

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut :

1. Metode penilaian persediaan didalam sitem terus-menerus

     Didalam metode ini terdiri dari :

a. Rata-rata Bergerak (Moving Average)

b. Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP)

c. Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP

Uraiannya sebagai berikut :

a. Rata-rata bergerak (Moving Average)

      Didalam metode ini setiap terjadi perubahan baik kuantitas maupun harga baik yang diebabkan karena ada pembellian atau pengeluaran barang elalu ditetapkan harga rata-ratanya. Dengan demikian haraga rata-rata dari waktu kewaktu selalu berubah. Harga rata-rata atau harga per unit didalam persediaan akan sellau sama dengan harga rata-rata atau harga per unit dari barang yang dikeluarkan. Dalam harga rata-rata bergerak, harga yang dikeluarkan sudah dipengaruhi oleh harga terakhir. 

b. Masuk Pertama Keluar Pertama

      Metode ini lebih dikenal dengan ebutan metode FIFO yang merupakan kependekan dari kata Firs In First Out.

Metode ini didasarkan suatu aumsi uyang mengatakan bahwa barang yang diterima dahulu dikeluarkan terlebih dahulu atau dengan kata lain masuk pertama keluar pertama (MPKP). Jika barang dikeluarkan dari gudang maka akan dihargai ebesar harga perolehan yang pertama. Metode ini sejalan dengan alur arus fisik dimana sudah sepantasnya barang yang pertama kali mauk dikeluarkan pertama kali dahulu. Metode ini penghasilan hanya akan dibebankan dengan biaya yang benar-benar terjadi sesuia dengan arus baran yang dijual sehingga nilai  persediaan menggambarkan nilai yang berlaku saat ini.

c. Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)

Metode ini dikenal dengan LIFO yang merupakan kependekan dari kata Lat In First Out. Metode ini didasarkan atas uatu aumsi bahwa kenyataan harga barang cenderung menarik dari pada menurun sehingga agar supaya tidak nampak memperoleh keuntungan yang lebih besar dari kenyataan metode ini, penetapan perhitungan akan sama dengan alur fisik barang dan boleh jadi keluarnya barang dari gudang tidak menganut konseop masuk pertama keluar pertama atau masuk terakhir keluar pertama akan tetapi menganut konsep acak. Dalam metode ini nilai persediaan akan ditetapkan pada tingkat harga perolehan pertama yang mempunyai nilai lebih kecil dai harga yang terakhir.

2. Metode Penilaian Persediaan Didalam Sistem Periodik

Pembahasan mengenai metode penilaian persedian, melipui metode penilaian perediaan didalam system periodic dalam buku “Akuntansi Keuangan Menengah “(Intermediate) terdiri dari :

1. Identifikasi Spesifik (Specific Identification)

2. Rata-rata tertimbang (Weight Average)

4. Masuk Pertama Kelua Pertama (MPKP)

5. Base Stock

6. Laba Kotor

7. Harga pokok atau haraga pasar mana yang lebih rendah (cost          or market whichever lower = comwel)’

                                                                      (Kusnadi dkk : 2000 ; 214)

Adapun penjelasan dari metode penilaian persediaan sebagai berikut :

a. Idenifikasi Specifik (Specivic Identification)

Penetapan metode ini memerlukan tanda pengenla khusus masing-masing barang yang dibeli (masuk), dijual (keluar) maupun yang masih ada digudang.

b. Rata-rata Tertimbang (Weighted Average)

Metode ini didasarkan atas uatu aumi yang menyatakan bahwa barang yang dijual atas dasar harga rata-rata. Harga rata-rata tersebut dipengaruhi atau ditentukan oleh jumlah unit barang ynag tersedia. Nilai ditetapkan atas harga rata-rata per unit yang sama.

c. Masuk Pertama Keluar Pertama

Pengertian MPKP baik dalam system terus-menerus maupun system peiodik adalh sama yaitu menganggap bahwa barang yang masuk pertama keluar pertama. Perbedaannya hanya terletak pada interval waktu yang diperlukan jauh lebih pendek dibandingkan dengan system periodic. Dalam system terus-menerus interval waktunya adalah setiap ada mutasi (perubahan masukkeluarnya barang), sedangkan dalam system periodic interval waktunya adalah setiap periode. Baik dalam system terus-menerus maupun system peiodik metode ini akan menghasilkan nilai hra pokok penjualan serta nilai persediaan akhir yang sama.

d. Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP)

Pengertian masuk terakhir keluar pertama (Last In First Out) ini baik didalam sistem terus-meneus maupun dalam system peiodik adalah sama . didalam metode firt in first out antara system terus-menerus dan istem periodic menghasilkan harga pokok penjualan dan perediaan akhir yang sama, dalam arti harga pokok penjualan dadalam system trus-enerus dan system periodik adalah sama, beitu juga dengan nilai persediaan akhir.

e. Base Stock 

Dalam metode ini didasarkan atas uatu peediaan minmum guna mempertahankan aktivitas normal perusahaan dan dengan tingkat harga tertentu yang ditetapkan berdasarkan pengalaman masa lampau.

f. Laba Kotor(Gross Profit)
Metode ini dikenal  juga dengan nama batas kotor (gross margin). Didalam metode ini penjualan barang dagangan dihargai ari harga perolehan. Dengan demikian bla haga jual diketahuui maka haga peolehan. Dengan demikian bila harga jual diketahui maka harga perolehan dari barang juga diketahui, begitu pula sebaliknya.

g. Harga pokok atau pasar mana yang lebih rendah (Cost or Market Whichever Lower= Comwel)

Pada ummya persediaam aakan dinilai ata dasar cost, akan tetapi manakala harga pasar lebi rendah dari cost mak persediaan akan dinilai berdasarkan harga pasarnya.

2.3 Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang sangat penting dalam suatu perusahaan manufaktur, bahan baku juga merupakan komponen pertama dalam memulai proses produksi, karena merupakan bagian yang utama dalam proses produksi.

2.3.1 Pengertian Bahan Baku

Adapun pengertian bahan baku dalam buku “Intermediate Accounting” adalah sebagai berikut :

“Bahan baku adalah barang-barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi yang dengan mudah dapat dikuti biayanya.”

(Zaki Baridwan : 1999 ; 150)


Adapun pengertian bahan baku dalam buku “ Manajemen Persediaan” adalah sebagai berikut :

“Bahan Baku adalah barang-barang yang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, merupakan bagian utama dari barang jadi.”




                             (Freddy Rangkuti :2000; 14)

Sedangkan menurut Prawirosentono, dalam buku “ Manajemen Produksi” adalah :

“Bahan Baku adalah bahan utama dari suatu produk atau barang-barang.”






(Suyadi Prawirosentono :2000;61)


Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan baku merupakan barang berwujud yang menjadi bahan utama dari suatu pembuatan produksi atau merupakan bahan terpenting dalam suatu proses produksi.

2.3.2 Tujuan Pengendalian Bahan Baku 

Dalam buku “Intermediate Accounting” mengemukakan definisi tujuan pengendalian bahan baku sebagai beikut :

“Bahan baku  yang ada didalam perusahaan harus ada pengendaliannya, adapun tujuan pengendalian tersebut adalah sebagai berikut”.

(Zaki Baridwan) : 1999 ; 150)

Adapun tujuan pengendalia bahan baku dalam buku “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” bahwa besarnya bahan baku yang tersedia untuk kelancaran produksi tergantung pada beberapa faktor yaitu : 

1. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan menghambat proses produksi

2. Volume produksi direncanakan tergantung pada volume penjualan yamg direncanakan

3. Besarnya pembelian bahan baku setiap kalipembelian untuk mendapatkan biaya pembelian yang minimal

4. Estimasi tentang fluktuasi barang bahn baku diwaktu yang akan datang

5. Peraturan pemerintah yang menyangkut bahan baku 

6. Harga pembelian bahan baku

7. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan digudang

8. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya

                                                          (Bambang Riyanto : 1995 ; 74)

2.4 Efektivitas

Efektivitas berhubungan dengan tujuan perusahan, suatu pelaksanaan dikatakn efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dari pelaksanaan tersebut.

2.4.1 Pengertian Efektivitas

Adapun pengertian efektivitas dalam buku "“Azas- Azas Organisasi Manajemen “  adalah :

“Efektivitas adalah pengukuran dalm arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.”

  (Soewarno Hadayaningrat : 1995 ;16)

Sedangkan pengertian efektivitas yang dalam buku “ Manajemen Pengendalian “ yaitu : 

“ Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.”

(H. Malayu S.P. Hasibuan : 2001;242)

Dari pengertian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa efektivitas berhubungan dengan tujuan perusahaan, suatu pelaksanaan dikatakan efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dari pelaksanaan tersebut .

2.5  Proses  Produksi 

Industri maanufaktur merupakan kelompok perusahaan-perusahaan yang menghasilkan induk (barang) misalnya industri farmasi, industri mobil, dan sebagainya. Dalam menghasilkan barang, perusahaan melakukan prose penghasilan barang yang dinamakan proses produksi mulai dari bahan baku sampai dengan barang jadi yang telah siap pakai atau dipasarkan

2.5.1 Pengertian Proses Produksi

 Menurut  buku  “Manajemen Operasi” pengertian proses produksi adalah sebagai berikut : 

“Proses produksi adalah kegiatan membuat atau menghasilkan suatu barang dan merubah masukan  (Input) atau faktor produksi menjadi keluar (output) atau hasil produksi .”






(Suyadi Prawiro Sentono :2000; 5)
Sedangkan dalam buku “Manajemen Operasi dan Produksi “ definisi prosess produksi adalah sebagai berikut :

“Proses produksi dapat diartikan sebagai cara, metode dan teknik untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan dana yang ada.”







(Sofyan Assauri :1999;75)

Dari beberapa pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan tentang apa yang dimaksud dengan proses produksi . Proses produksi adalah suatu kegiatan menghasilkan suatu barang melalui pengubahan masukan (faktor produksi ) menjadi keluaran (hasil produksi untuk selanjutnya disampaikan kepada  konsumen.
2.5.2 Proses Kegiatan Produksi

Dalam suatu perusahaan yang memproduksi barang terjadi suatu proses kegiatan yang berkaitan satu sama lain. Dalam buku “Manajemen Operasi”, proses kegiatan produksi terdiri dari :

1. Kegiatan pengadaan bahan baku yang harus selalu tersedia dengan cukup

2.Kegiatan pelaksanaan produksi yang melalui                     penyiapan mesin untuk memproses bahan baku, penyiapan tenaga kerja yang akan melakukan produksi, penyiapan mesin untuk memproses bahan baku, penyiapan segala fasilitas produksi lainnya separti tenaga listrik, air dan fasilitas l

3.Kegiatan penyiapan hasil produksi, produk setengah jadi,    juga aliran bahan (material handling) dalam perusahaan dapat berjalan lancar untuk proses dan kegiatan produksi dapat digambar sebagai berikut :

                                 (Suyadi Prawirosentono : 2000 ; 292)

Untuk menjamin kelancaran proses produksi diperlukan selalu harus tersedianya input, yakni faktor produksi berupa bahan baku, tenaga kerja, mesin dan tenaga listrik dan sebagainya.


Kekurangan salah satu faktor produksi dapat mengganggu proses produksi artinya proses produksi dapat terganggu kelancarannya bila salah satu faktor produksi tersebutmengalami  kekurangan banyak bahan.


Cara untuk mencegah terjadinya kekurangan salah satu faktor produksi adalah dengan memantau tersedianya faktor produksi dari waktu kewaktu tanpa henti dan cermat. Adapun cara pemantauan adalah dengan mencatat setiap  proses kegiatan masing-masing faktor produksi tersebut. Misalnya bahan baku perlu dikendalikan dengan cara mangadministrasikan  dalam buku gudang bahan baku artinya bahan baku selalu diawasi dengan cara mencatat setiap saat keluar masuknya bahan baku. Demikian pula jumlah dan keadaan tenaga kerja harus selalu dipantau agar selalu tersedia tenaga kerja yang siap mendukung proses produksi caranya tiap tenaga kerja mempunyai kartui kerja yang memuat secara rici tentang tanggal, jam dan lama kerja dari setiap pegawai.

2.5.3 Perencanaan Produksi

 Perusahaan dalam membuat perencanaan produksi dapat menyiapkannya sesuai dengan data yang dimiliki. Untuk perusahaan yang didirikan, perencanaan prduksi dapat menyiapkannya sesuai dengan data yang dimiliki untuk perusahaan yang didirikan, perencanaan produksi harus didasarkan data sekunder yang harus dianalisis berdasarkan , misalnya statistik, sedangkan untuk perusahaan yang telah berjalan, perencanaaan produksinya dapat dilakukan dengan dasar analisis  titik impas (bep), progam linier dan sebagainya.  Namun demikian secara umum perencanaan produksi biasanya dibuat untuk jangka pendek (satu tahun) dan perencanaan produksi jangka panjang harus meliputi hal-hal yang lebih luas, yakni kemungkinan ekspansi dan pengembangan produk yang disesuaikan dengan perubahandan selera pasar. Dalam buku “Manajemen Operasi” hal-hal yang meliputi perencanaan produki adalah sebagai berikut :

a. Product design (desai produk)

b. Teknologi dan fasilitas umum

c. Bentuk bangunan dan fasilitas produksi (plant design production facilities)

d. Jumlah jenis tenaga kerja (labour)

e. Akhirnya bentuk dan mutu produk

                                                   (Suyadi Prawirosentono : 2000 ;81)

Adapun penjelasan dari perencnaan –perencanaan diatas adalah sebagai berikut : 

a. Product Design (Desain Produk)

Desain produk harus disiapkan sebelum perusahaan berroperasi dalam jangka pendek dan sesuai dengan perubahn sesuai selera pasar, desain barang akan selalu diperbaharui (Improvement) agar barang yang dibuat selalu dibutuhkan konsumen atau pasar. Berdasarkan desain barang yang akan dibuat dapat ditentukan teknologi  mesin yang akan dibeli  termasuk kapasitas produksinya.

b. Teknologi dan fasilitas Produksi

Seperti telah disinggung diatas bahwa dari desain barang (product design) yang akan diproduksi selanjutnya dapat ditentukan hal-hal sebagai baearikut:

1. Teknologi dan jenis mesin yang akan digunakan,hal ini biasanya terdapat beberapa negara yang mempunyai teknologi dan mesin yang akan dijual, namun pemilik atau pimpinan perusahaan akan memilih yang harganya sesuai dengan model yang dimiliki.

2. Besar kecilnya kapasitas mesin yang haus dibeli tergantung kepada ramalan penjualan yang akan menjadi dasar perrencanaan produksi, adapun jenis proses produksi yang akan digunakan akan tergantung pada desain barang tidak standar dan dapat dibuat secara masal tentu saja jenis proses produksinya terus menerus (continous process), kecuali bila desainbarang  tidak standar, dibuat atas dasar pesanan (job order) adalah terputus-putus (intermitten process).

c. Bentuk bangunan dan fasilitas produksi  (Plan designed production fasilities)

Besarnya kapasitas dan jenis teknologi akan mempengaruhi bentuk dan besar kecilnya bangunan pabrik yang harus didirikan selanjutnya akan menentukan rencana letak mesin dan rencana kegiatan pemeliharaan mesin dan sebagainya misalnya, perusahaan dengan kapasitas kecil, gedungnya tidak perlu  besar dan bentuknyapun  lebih sederhana, dibandingkan dengan perusahaan yang skala produksinya besar, kebutuhan akan fasilitas produksinya pun berbeda sesai dengan keperluan.

d. Akhirnya bentuk  dan mutu produk akan menentukan jenis dan jumlah  persediaan bahan  yang harus dibeli

Ciri – ciri perencanaan produksi:

a. Berdasarkan kriteria waktu perencanaan produksi dapat digolongkan dalam jangka pendek (satu tahun), namun demikian setiap rencana, khususnya jangka menengah dan jangka panjang harus disesuaikan dengan perubahan kondisi dan situasi.

b.  Berdasarkan jenis produksi, Perncanaan dibagi menjdi dua golongan yatu:

1. Perencanaan produksi terus menerus (countinuos)

2.Perencanaan produksi terputus-putus (Intermitten)

kedua perencanaan produksi tersebutmempunyai implikasi terhadap jenis mesin yang harus dibeli, jenis layout, bentuk dan tata bangunan pabrik, jumlah bahan baku yang disediakan dan sebagainya.

c.      Berdasarkan skala produksinya, perencanaan produksi digolongkan   menjadi :

1. Perencanaan produksi skala kecil

2. Perencanaan produksi skala menengah

3. Perencanaan produksi skala besar

Adapun perencanaan produksi berdasarkan skala usaha akan mempengaruhi kepada rencana persediaan bahan baku untuk menjaga kelangsungan operasi perusahaan. demikian pula selanjutnya akan mempengaruhi rencana persediaan barang jadi dan setengah jadi dan rencana persediaan barang jadi

2.5.4 Pola Produksi

Perusahaan pada umumnya menghendaki adanya produksi yang selalu sama (konstan) pada tiap-tiap hari atau tiap-tiap bulannya, halini disebabkan karena pola produksi konstan ini memudahkan pimpinan perusahaan merencanakan kebutuhan-kebutuhan tenaga kerja,bahan maupun fasilitas-fasilitas lain yang diperlukan didalam berproduksi. Apabila produksi tersebut berfluktuasi, tenaga kerja maupun fasilitas-fasilitas produksi juga berfluktuasi sehingga menjadi sulit.

Di dalam pola produksi yang konstan tersebut berartivolume produksi yang sudah direncanakan didalam perencanaan luas produksi dibagi merata kedalam tiap-tiap periode yaitu harian, mingguan atau bulanan, sedangkandidalam periode pola produksi yang tidak konstan volume produksi tahunan diproduksi atau dibagi didalam periode-periode pendek yang berbeda-beda jumlahnya, produksi bulanan ke-1 tidak samadengan produksi bulan berikutnya dan seterusnya.

Dalam buku “Manajemen Operasi”, pola produksi terdiri dari tiga jenis yaitu :  

1. Pola Produksi konstan

2. Pola produki bergelombang

3. Pola produksi bergelombang






(Suyadi Prawirosentono : 2000 ; 5)

Adapun penjelasan dari pola produksi diatas adalah sebagai berikut :

1. Pola produksi konstan

Pola produksi dimana jumlah yang diproduksi setiap hari atau minggu selalu sama

2. Pola produksi bergelombang

Pola produksi dimana jumlah yang dihasilkan setiap hari atau minggu atau bulan tidakselalu sama

3. Pola produksi moderat

Pola produksi yang bergelombang hanya saja diusahakan agar gelombang produksi itu tidak terlalu tajam sehingga dapat diproduksi mendekati konstan.

2.5.5 Jenis Proses Produksi

Dalam buku “Manajemen Operasi”, jenis produksi  dibagi menjadi dua jenis, yaitu :

1. Perusahaan dengan proses produksi terus menerus (Continous Process)

2. Perusahaan dengan proses produksi terputus-putus (Intermitten Process)
(Suyadi Prawirosentono : 2000 ; 8)

Adapun penjelasan dari proses produksi diatas adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan dengan proses produksi terus menerus (Continous Process atau Continuos Manufacturing)

Perusahaan manufaktur ini beroperasi terus-menerus untuk memenuhi stock pasar, selama stock barang hasil produksi yang terdapat dipasaran masih diperlukan konsumen , perusahaan akan terusberproduksi barang tersebut.

Ciri-ciri perusahaan dengan process produksi terus-menerus:

1. Skala produksi massal ;

2. Berproduksi untuk stock pasar (memenuhi permintaan pasar)

3. Produk dihasilkan (standarized)

4.   Mesin yang digunakan adalah mesin khusus (special purpose machine)

5. Mesin otomatis

6. Operator mesin tidak perlu mempunyai keterampilan tinggi

7. Tata letak mesin adalah “ lay out by product”

8. Investasi mesin tinggi, tetapi investasi untuk bahan cukup rendah;

9. Rekruitmen karyawan rendah atau kecil

2.  Perusahaan dengan proses produksi secara terputus-putus (Intermitted Process atau Intermitten Manufacturing)
Perusahaan manufaktur yang berproduksi secara terputus-putus menggantungkan proses produksi secara terputus-putus menggantungkan proses produksinya membuat suatu jenis barang bila barang tersebut ada yang memesannyadan barang yang dibuat harus sesuai dengan permintaan  pesanan. Bila tidak ada pesanan berarti tidak ada proses produksi , oleh karena itu diberi istilah “Job Order” atau bekerja atas dasar pesanan

Ciri perusahaan dengan proses produksi terputus-putus:

1. skala produksi : tidak massal

2. Berproduksi atas dasar pesanan (job order)

3. Produk yang dihasilkan tidak standar (non standardized)

4. Mesin yang digunakan adalah mesin serbaguna (general purpose machine)

5. Mesin tidak otomatis

6. Operator mesin perlu mempunyai keterampilan tinggi

7. Tata letak mesin adalah “Lay Out By Process”

8. “Material Handling” 

9. investasi mesin tidak tinggi, tetapi untuk bahan baku relatif tinggi

10. Rekruitment karyawan relatif banyak

2.5.6 Faktor Keberhasilan Proses Produksi

Dalam buku “Manajemen Produksi”, faktor keberhasilan proses produksi ditentukan leh hal-hal sebagai berikut :

1. Jenis barang

2. Mutu barang

3. Jumlah barang

4. Waktu penyelesaian

5. Biaya

6. Kesejahteraan buruh atau kayawan






(Suyadi Pawiroentono : 2000 ; 294)

Adapun penjelasan dari factor keberhasilan produksi sebagai berikut :

1. Jenis barang 

barang- barang yang diproduksi sebaiknya harus barang-barang yang esuai dengan permintaan konsumen, baik desain maupun spesifikasi tiap barang yang akan dihasilkan. Kita mengetahui bahwa selera masyarakat selalu berubah, dimana selera konsumen cederung menggunakan barang yang lebih baik, dengan desain yang menarikdan lebih praktis pemakaiaannya.

Dalam hal ini perusahaan selalu mengamati perubahan selera konsumen artinya perusahaan selalu memonitor informasi tentang jenis barang yang diminta masyarakat (konsumen) dari waktu ke waktu usaha membuat jenis dan spesifikasi barang produksi dengan penyesuaian akibat perubahan permintaan konsumen adalah usaha untuk memperluas daerah pemasarannya. Kenaikan luas pasar, berarti volume penjualan meningkat yang berpengaruh terhadap meningkatnya penghasilan perusahaan.

2. Mutu barang

Mutu barang tergantung kepada beberapa faktor sebagai berikut:

a. Mutu bahan baku, bahan pembantu, bahan kemasan, jenis dan sifat-  sifat  komponen produksi yang lain

b. Proses pembuatan yang dilakukan harus sesuai dengan standar yang telah ditentukan, dalam pelaksanaan produksi terdapat kemungkinan-kemungkinan penyimpangan dari standar sehingga perlu diadakan pengendalian mutu barang agar kerugian dapat dihindarkan akibat  barang tidak laku dipasaran

c.Ketepatan proses pembuatan barang, cepat tetapi hasilnya baik merupakan kiat keberhasilan usaha pula

d. Kondisi lingkungan da[pat mempengaruhi proses produksi, misalnya suhu, kelembaban debu, dan sebagainya. Untuk mananggulangi hal ini telah ditemukan  teknologi baru, walaupun teknologi itu perlu dibeli dengan haraga yang tinggi.

e. Mesin yang digunakan harus sesuai engan teknologi yang ditentukan. Hal ini menyangkut spesifiksi peralatan keadaan mesin yang digunakan , cara penyimpanan bahan dan barang sesuai dengan standar yang ditentukan, agar produk yang dihasilkannya terjaga mutunya.

f. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi mutu barang adalah keterampilan dan cara kerja buruh, kegairahan kerja, lingkungan kerja, perlengkapan kerja dan sebagainya. Hal ini perlu diperhatikan sebab bila tidak hasil kerja mereka bisa tidak sesuai dengan yang direncanakan.

3. Jumlah barang yang dihasilan dipengaruhi faktor-faktor sebagai berikut 

a. jumlah barang yang digunakan harus sesuai dengan yang diperlukan , artinya disini dapat dianalisis antara “aktual” dan “standar material”, yakni membandingkan penggunaan bahan yang ditentukan. Hal ini yang ingin dicapai daisini adalah menghindari kemungkinan terjadinnya pemborosan penggunaan bahan.

b. Atau bahan sisa yang trjadi diperhitungkan.dalam hal ini perlu waste dikaji    mengapa bahan sisa diluar dugaan, faktor apa yang menyebabkanya?

c. Rejected product ( produk yang Under Quality) yakni barang “apkir”  karena mutunya jauh dibawah standar atau barang tersebut rusak sehingga tidak layak dijual diharapkan jumlah barang yang rusak tidak banyak, karena hal ini merupakan pemborosan.

d. Kehilangan  karena pencurian, disebabkan antara lain karena cara penyimpanan dalam gudang yang kurang baik. Artinya manajemen perusahaan perlu dilakukan dengan baik, termasuk aspek internal kontrol”.

4. Ketetapan waktu penyerahan barang (Delivery Date) ditetntukan oleh faktor-faktor berikut :

a. Persediaan barang harus dijaga jangan sampai habis, dalam hal ini pengendalian persediaan bahan-bahan sangat perlu dilaksanakan secara mantap. Adapun tekniknya adalah engan membuat perhitungan “Economic Order Quantity”,  “ Safety Stock ” dan sebagainya.

b. Jadwal produksi dipengaruhi oleh ketepatan ramalan penjualan atau ada tidaknya pesanan produksi yang pada akhirrnya dapat mempengaruhi waktu penyerahan (Delivery Date)
c. Pengaturan jadwal tenaga kerjasangat mempengaruhi kelancaran tenaga kerja. Bila jadwal produksi kurang baik berarti suatui pesanan bisa tertunda.

d. Laporan penyerahan barang dan laporan barang-barang yang belum diserahkan. Dalam hal ini bila terjadi kekeliruan membuat laporan tersebut bisa mengganggu suatu rangkaian pekerjaan sehingga pekerjaan lain tertunda. Selaindari itu dapat mengecewakan pihak pemesan, kalu barang pesanannya belum selesai pada tanggal penyerahan, seperti dijanjikan.

e. Keterampilan, cara kerja,dan peralatan kerja yang memadai akan mempengaruhi kecepatan dan ketepatan penyelesaian suatu pekerjaan.

f. Proses produksi yang dilakukan harus sesuai dengan jenis barang pesanan, artinya proses yang rumit karena harganya kompleks, memerlukan waktu yang cukup panjang.

g. Faktor-faktor penghambat lain misalnya, hambatan mungkin terjadi karena faktor pekerja, kerusakan mesin, listrik padam dan sebagainya.

5. Informasi biaya dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut :

a. faktor – faktor ekonomis dari lokasi perusahaan dan lay out dari mesin

b. Jumlah, harga, dan mutu bahan yang diperlukan

c. Harga mesin yang digunakan untuk melaksanakan suatu produk. Bila jumlah dan harga mesin yang diperlukan banyak sekali, maka tiap mesin harus mempunyai kartu kodde nilai sendiri untuk mempermudah perhitungan.

d. Tenaga kerja yang dikerahkan harus berdasarkan jumlah tenaga kerja minimum yang dibutuhkan , bila buruh yang dipekerjakan lebih banyak darri kebutuhan, berarti terjadi in-efficiency ( tidak efisien)

e. “down Time” dan Idle Time”, yakni waktu yang harus disediakan sebelum mesin bisa dioperasikan dan kemungkinan terjadinya waktu menganggur dan mesin harus diperhitungkan. Waktu menganggur mesin dapat mempengaruhi biaya produksi.

f. Capacity utilization, yakni kapasitas terpasang dari mesin-mesin yang ada. mesin yang terpasang secara penuh bisa menyebabkan biaya perunit barang lebih murah, dibandingkan dengan mesin yang banyak  menganggur.

g. Waktu pengerjaan, artinya makin lam awaktu pengerjaan suatu produk makin besar banyaknya

h. Biaya oerhead, yakni semua unsur biaya tidak langsung yang menyangkut penyelesaian suatu pekerjaa: biaya ini pun harus dihitung secara cermat. Cara kerja, artinya cara kerja yang dihitung secara sistematisdan baik mempengaruhi besar kecilnya bbiaya produksi, makin baik sistematis caa kerja, operasi produksi menjadi makin efisien.

6. Informasi tentang buruh, meliputi informasi sebagai berikut :

a. Absensi, yakni kadar hadir dari para pekerja atau karyawan

b. Keselamatan kerja meliputi semua fasilitas untuk keselamatan kerja buruh

c. Keselamatan buruh (bila ada), informasi ini penting sebab dapat mempengaruhi produktivitas kerja

d. Kondisi kerja, yakni lingkungan kerja yang meliputi terciptanya kaenyamanan kerja

e. Terlalu banyak lembur atau tidak ? informasi ini harus lengkap karena menyangkut efisiensi kerja

f. Prestasi kerja dan kaemungkinan peningkatan prestasi para pekerja.

2.5.7. Biaya-biaya Poduksi

Menurut obyek pengeluarannya secara garis besarnya dalam buku “Akuntansi Biaya” antara lain :

“Biaya dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.”

           





    (Mulyadi : 1999; 14)

Adapun penjelasan dari  uaraian diatas asalah sebagai berikut :

1. Biaya Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang membenuk bagian menyeluruh produk jadi. Bahan baku diolah dalam perusahaan mauaktur dapat dipeoleh dai pembelian lokal, impor atau dari pengolahan sendiri. Didalam memperoleh bahan baku perusahaan tidak hanya mengeluarkan baya sejmlah harga beli saja tetapi juga mengeluarkan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya perolehan lain.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk menolah produk. Biaya tenaga kerja adalah suatu kegiatan fisik yang dilakukan oleh karyawan atau pegawai untuk mendukung kegiatan produksi suatu peusahaan

3. Biaya Overhead Pabrik

Dalam perusahaan yang produksinya berdasar pesanan, biaya overhead parik dibebankan kepadaproduk atas dasar tariff biaya overhead pabrik, yaitu menyusun anggaran biaya overhead pabrik, memilih dasar pembebanan, dan menghitung tariff biaya overhead pabrik.

